[bookmark: _Toc197501657]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 [bookmark: _Toc197501658] Gambaran Umum 
4.1.1 Profil PT Pioneer
PT DuPont Indonesia, yang kini beroperasi di bawah nama Corteva Agriscience, merupakan perusahaan agribisnis multinasional yang berfokus pada produksi dan pengembangan benih jagung hibrida di Indonesia. Perusahaan ini telah hadir di Indonesia sejak tahun 1986 dan dikenal luas melalui merek dagangnya, Pioneer (Media Perkebunan, 2021). Profil perusahaannya adalah sebagai berikut:
· Nama perusahaan: PT DuPont Indonesia (sekarang bagian dari Corteva Agriscience)
· Merek dagang: Pioneer
· Produk utama: Benih jagung hibrida dan padi hibrida
· Kantor pusat: Menara Mulia, Lantai 5, Suite 502, Jl. Gatot Subroto Kav. 9–11, Jakarta 12930
· Kantor cabang: Malang, Sidoarjo, dan Pasuruan 

4.1.2 Sejarah dan Inovasi PT Pioneer
Pioneer Hi-Bred International Inc., perusahaan induk dari PT DuPont Indonesia, didirikan pada tahun 1926 di Iowa, Amerika Serikat, dan merupakan pelopor dalam pengembangan benih jagung hibrida. Di Indonesia, Pioneer telah beroperasi selama lebih dari 35 tahun, menyediakan berbagai varietas benih jagung hibrida yang disesuaikan dengan kondisi agronomis lokal (Wikipedia,2023). 
PT. Corteva Agriscience merupakan perusahaan kimia dan benih pertanian yang resmi berdiri pada 1 Juni 2019 dengan berbekal berbagai ilmu pengetahuan yang bersumber dari Dow AgroSciences, DuPont Crop Protection, dan Pioneer HiBred International memiliki tujuan untuk membantu petani dalam menghasilkan produk pertanian yang maksimal. Sebelum resmi menjadi perusahaan mandiri, PT. Corteva Agriscience merupakan unit pertanian dari gabungan Dow AgroScience dan DuPont Protection. Bulan Februari 2018, nama Corteva dipublikasikan oleh DowDuPont dengan menyatakan bahwa nama tersebut berasal dari kombinasi kata yang memiliki arti ‘hati’ dan ‘alam’.
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 			Gambar 2. Logo PT. Corteva Agriscience
 Pasca penggabungan Dow dan DuPont serta resmi berdiri menjadi perusahaan pertanian yang mandiri, PT. Corteva Agriscience akan tetap berdedikasi tinggi pada pengembangan dan riset yang didukung dan didampingi oleh tim yang memiliki kualifikasi dan pengalaman terbaik sehingga mampu menciptakan produk 54 dan solusi sesuai kebutuhan sektor pertanian.
PT. Corteva Agriscience sebagai perusahaan agribisnis dalam melaksanakan kegiatan bisnis pertanian memiliki dedikasi yang tinggi terhadap masa depan pertanian serta berpegang teguh pada falsafah perusahaan yakni:
1. PT. Corteva Agriscience akan selalu menyediakan produk-produk terbaik untuk konsumen.
2. PT. Corteva Agrisciense akan senantiasa melakukan promosi dan menjual produknya dengan sungguh-sungguh melalui penyampaian informasi yang benar tanpa adanya misinterpretasi.
3. PT. Corteva Agriscience senantiasa menjunjung kejujuran dan keterbukaan dalam kerjasama dengan konsumen.
4. PT. Corteva Agriscience memberikan solusi yang bermanfaat untuk membantu konsumen dalam memproleh keuntungan sebesar-besarnya melalui penggunaan produk perusahaan. 



4.1.3 Varietas Unggulan
PT. Corteva Agriscience memberikan beragam solusi yang terintegrasi dengan menggabungkan sifat genetik, kimia, dan pertanian. Produk yang dihasilkan dari perusahaan pertanian tersebut diperuntukkan komoditas jagung, padi, hortikultura, dan perkebunan. 
Produk yang dihasilkan untuk komoditas jagung terdiri dari 9 jenis varietas benih jagung antara lain P35 Banteng, P32 Singa, P36 Bekisar, P27 Gajah, P27 LumiGen, P21 Bison, P40 Famili, P88 Tentram, dan P89 Sahabat. PT. Corteva Agriscience juga memproduksi produk pertanian untuk komoditas padi di antaranya yaitu 3 jenis insektisida (Endure 120 SC, Pexalon 106 SC, dan Deladaxin 50/90 SC), 6 jenis herbisida (BroadPlus 77 WP, Clincher 100 EC, Clipper 25 OD, Loyant 25 EC, Novlect 120 EC, dan Novixid 12.5/20 OD), serta 1 jenis fungisida (Acapela System).
 Produk yang disediakan untuk tanaman hortikultura berupa fungisida yang terdiri dari 4 jenis yakni Curzate 8/64 WP, Equation Pro 52 WG, Dithane M-45 80 WP, dan Zorvec Encantia. Beberapa produk pertanian yang diproduksi oleh perusahaan untuk perkebunan antara lain Endure 120 SC dan Copton 0.5 RB untuk insektisida, Garlon 670 EC untuk herbisida dan arborisida, serta Starane 290 EC, Starane 480 EC, Garlon Mix 333/17 EW, Tordon 101 115/450 SL, dan Gallant 108 EC untuk herbisida.
Menurut Corteva Agriscience Indonesia (2021) beberapa varietas benih jagung hibrida Pioneer yang populer di Indonesia meliputi: 
· P21, P27, P35, P36: Varietas yang telah lama dikenal dan diminati oleh petani Indonesia karena produktivitasnya yang tinggi dan adaptabilitasnya yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. 
· P37: Memiliki potensi hasil hingga 12,1 ton per hektar, tahan terhadap kekeringan, dan cocok untuk penanaman dengan jarak rapat. 
· P40 Famili: Varietas terbaru yang diluncurkan oleh Corteva Agriscience, tahan terhadap penyakit bulai dan busuk batang, serta telah melalui uji coba di berbagai lahan di Indonesia. 


4.1.4 Komitmen terhadap Petani
PT DuPont Indonesia tidak hanya menyediakan benih berkualitas, tetapi juga menawarkan layanan agronomi pasca-pembelian, termasuk konsultasi budidaya dan penanganan pasca panen. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani di Indonesia (Sipora Polije, 2021). 
Dengan pengalaman lebih dari tiga dekade di Indonesia, PT DuPont Indonesia melalui merek Pioneer terus berinovasi dalam menyediakan solusi pertanian yang berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan petani lokal.

4.1.5 Profil Poktan Barokah
Keadaan umum Poktan Barokah  adalah sebagai berikut ini:
· Nama Poktan		: Barokah
· Sekretariat Poktan	: Rumah Pak Maskuri, Jl. KH. Agus Salim
  No. 75 RT 002 Rw 008 Kelurahan Beru
  Kecamatan Wlingi. 
· Telepon			: 0813 3243 2515 
· Ketua			: Muh Fadlil Ali Maskuri


4.1.6 Kondisi Geografis 
1. Letak geografis dan batas wilayah
Kelurahan Beru termasuk wilayah Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar dengan luas wilayah 348,275 ha. Dengan batas wilayah sebagai berikut:
a. Utara	:  Kelurahan Babadan 
b. Timur	:  Kelurahan Tangkil dan Kelurahan Wlingi
c. Selatan	:  Kelurahan Tangkil 
d. Barat	:  Kelurahan Kaweron

2. Topografi
Kelurahan Beru berada pada ketinggian 274 m diatas permukaan laut dengan kontur yang rata. Tingkat kemiringan antara 0 % sampai 20% dan beda tinggi dari satu tempat dengan lainnya yang paling ektrim tidak lebih dari 5 m sehingga termasuk wilayah datar.

4.1.7 Latar Belakang Poktan Barokah
Poktan Barokah dibentuk pada 12 September 1996 yang beranggotakan 74 orang. Ketua Poktan Barokah Bernama Muh Fadlil Ali Maskuri, Sekretasis bernama Mustofa, dan bendahara bernama Hariadi. Kelompok tani ini dibentuk agar kesejahteraan kehidupan petani meningkat.
Poktan Barokah awalnya mengadakan pertemuan rutin tanggal 5 setiap bulannya. Namun setelah adanya wabah covid-19, pertemuan diadakan setiap mau ada kegiatan atau waktu dibutuhkan saja. Contohnya waktu mau musim tanam padi, pengajuan pupuk bersubsidi, menerima bantuan pemerintah dan bermitra dengan jagung pembenihan.
Kekompakkan Poktan Barokah dalam musim tanam ini diharapkan dapat menekan hama yang menyerang tanaman tersebut sehingga produktivitasnya meningkat. Selain itu, dengan terjalinnya kemitraan dengan jagung pembenihan, petani juga tidak khawatir dengan harga jual saat panen dikarenakan harga sudah disepakati saat di awal kerjasama.
Harapan dengan terwujudnya program kemitraan antara Poktan barokah dengan jagung pembenihan, ini dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani, peningkatan SDM dalam menanam jagung pembenihan, serta dapat menunjang kesejahteraan anggota Poktan Barokah.

4.1.8 Visi dan Misi Poktan Barokah
· Visi 
Menjadi Kelompok Tani yang membangun dan mengembangkan potensi jagung pembenihan serta mengutamakan kesejahteraan dan peningkatan SDM petani.
· Misi 
Mengembangkan dan mewujudkan potensi anggota Poktan Barokah sebagai pelaku usaha dan meningktakan produktivitas untuk mencapai kesuksesan dan kebahagiaan. Serta menjadi mitra terbaik bagi stakeholder dengan memprioritaskan pada kepuasan dan loyalitas pelanggan yang berorientasi pada kualitas, biaya, ketepatan waktu, keamanan, dan tanggung jawab moral. 

4.1.9 Struktur Organisasi Poktan Barokah
Struktur organisasi Poktan Barokah adalah sebagai berikut:


[bookmark: _Toc181340255]Gambar 2. Struktur Organisasi Poktan Barokah

4.2 Syarat Menjalankan Kemitraan
Kelompok tani Barokah mengadakan pertemuan dengan pihak mitra yang dihadiri oleh PT Pioneer, Agen jagung Pioneer, dan PL jagung Pioneer. Pada pertemuan itu, pihak mitra bersosialisasi tentang program yang ditawarkan, baik support yang diberikan ke petani maupun terkait sistem pola tanamannya, perawatan hingga panen dan pasca panen. Selanjutnya Kelompok tani Barokah menentukan program yang dipilih dan membuat kesepakatan bersama. Hal ini sesuai dengan definisi kemitraan dalam konteks agribisnis, yaitu kerja sama antara petani dan perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan hubungan yang saling menguntungkan. Kemitraan ini biasanya melibatkan perjanjian yang mencakup aspek produksi, pemasaran, dan bantuan teknis. Menurut Bakar et al. (2020), Kemitraan adalah kolaborasi strategis yang melibatkan pembagian sumber daya, risiko, dan manfaat untuk mencapai tujuan bersama.
Persyaratan yang harus dipenuhi anggota Poktan Barokah yang akan bermitra dengan PT Pioneer antara lain:
· Jarak tanam antara jagung betina dan Jantan 5 : 1 ditanam pada waktu yang sama
· Cabut bunga jantan pada tanaman jagung betina dilakukan pada umur 50 – 55 HST
· Babat jagung Jantan tidak boleh melebihi umur 80 HST
· Panen dilakukan pada umur 105 – 115 HST.

4.3 Kontrak Kerjasama Dengan PT Pioneer 
Pertemuan yang dilaksanakan antara Poktan Barokah dengan pihak PT Pioneer memperoleh beberapa kesepakatan. Poktan Barokah selaku pelaku usaha memiliki hak untuk menentukan varietas jagung yang akan ditanam, sedangkan PT Pioneer berhak menentukan harga beli dan sarana produksi yang akan diberikan. Kepastian harga jual jagung sewaktu panen menjadikan petani tidak khawatir akan fluktuasi harga jika terjadi panen raya. Selain itu, dengan banyaknya petani yang menanam jagung pembenihan, PT Pioneer juga akan terpenuhi stok produksi benih yang ditargetkan. Hal ini sesuai dengan prinsip kemitraan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Hukum online, 2023) prinsip kemitraan ada 3 yaitu kesetaraan, keterbukaan dan manfaat bersama. 
Kontrak kerjasama antara Poktan Barokah dengan PT Pioneer setelah kegiatan musyawarah memperoleh kesepakatan kemitraan jagung pioneer sebagai berikut: 
1. Varietas jagung Pioneer yang ditanam adalah type 40
2. Harga jual jagung Rp. 8550/kg
3. Tanam jagung gratis, jika ditanam sendiri ada biaya ganti upah tanam yaitu Rp.100.000/ 0.14 ha
4. Pinjaman biaya ongkos panen
5. Support pupuk ZA plus 25 kg/0.14 ha
6. Support obat tanaman jagung
7. Timbangan tanpa potongan pada waktu panen
8. Bila penanaman luasan 20 ha dapat 1 ekor kambing dan kelipatannya untuk diberikan ke kelompok tani
9. Tanaman terbaik berdasarkan tonase akan mendapatkan hadiah kambing, handsprayer dan lainnya
10. Ada undian doorprise ketika pasca panen dan syukuran hasil panen jagung
11. Mendapatkan bantuan bangunan parit 50 m untuk kelompok tani bila mencapai 25 ha
12. Kawasan area selatan dapat bantuan semen senilai Rp.75.000/ton untuk perolehaan hasil panen jagung
13. Fee jagung ke kelompok Rp. 150/kg
14. Support biaya olah lahan Rp. 230.000/0.14 ha

Hal ini sesuai dengan pola kemitraan menurut Kementerian Pertanian (2021), kemitraan dalam usaha pembenihan jagung antara kelompok tani (poktan) dan perusahaan (PT) merupakan strategi kolaboratif untuk meningkatkan efisiensi produksi, jaminan mutu, dan kepastian pasar. Pola kemitraan yang diterapkan dalam sektor ini dapat bervariasi tergantung pada peran, kontribusi, dan bentuk hubungan antara kedua pihak. Pola yang dipakai adalah Pola Inti-Plasma yaitu perusahaan bertindak sebagai inti yang mengatur, membimbing, dan menampung hasil produksi, sementara poktan sebagai plasma yang melakukan kegiatan produksi di lahan milik petani. Dalam pola ini:
· PT menyediakan benih induk, sarana produksi, dan pendampingan teknis.
· Poktan melakukan budidaya sesuai standar teknis perusahaan.
· Hasil panen diserahkan kepada PT dengan harga dan syarat yang telah disepakati
4.4 Bimbingan Petani
Bimbingan terhadap petani dalam kemitraan pembenihan jagung sangat penting agar program berjalan efektif, produktif, dan saling menguntungkan antara pihak petani dan perusahaan mitra. Berikut adalah bimbingan petani yang diperoleh Poktan Barokah dari PT Pioneer dalam program pembenihan jagung:

a. Sosialisasi program kemitraan yang ditawarkan oleh PT Pioneer kepada anggota Poktan Barokah
b. Pelatihan dan penyuluhan teknis
· Olah lahan: PL Jagung Pioneer memberi instruksi untuk musim hujan disarankan digulut minimal 1 petak menjadi 3-4 bagian.
· Pendampingan tanam: PL Jagung Pioneer memberi instruksi untuk jarak tanam 16 cm x 65 cm per lubang maksimal diisi 2 benih jagung.
· Perawatan: PL Jagung Pioneer melakukan pendampingan pengamatan selama pertumbuhan tanaman jagung pembenihan dalam pencegahan hama, penyakit serta gulma yang ada. Apabila perlu dilakukan pemberantasan maka akan dilakukan pemberantasan hama, penyakit dan gulma sesuai dengan dosis dan peraturan yang ada.
c. Monitoring dan Pendampingan Lapangan
· Cabut bunga: PL Jagung Pioneer memberitahukan informasi kapan akan dilakukan cabut bunga jantan di jagung betina serta fasilitas cabut bunga yang sudah disediakan oleh agen jagung Pioneer.
· Kontrol: Kegiatan ini rutin dilakukan oleh PL Jagung Pioneer untuk menjaga agar kualitas benih tetap terjaga.
· Babat jagung jantan: PL Jagung Pioneer akan memberitahukan kapan maksimal pembabatan jagung jantan.




d. Panen dan Pasca Panen
· Panen: PL Jagung Pioneer akan memberitahukan jadwal timbang sehingga diupayakan proses panen tidak terlalu jauh dari jadwal timbang karena jika terlalu lama, bobot jagung akan mengalami penyusutan yang lebih banyak.
Hal ini sesuai dengan manfaat kemitraan menurut Pranoto (2020), bahwa manfaat kemitraan diantaranya akses terhadap input produksi berkualitas, pendampingan teknis dan transfer teknologi, kepastian pasar, peningkatan pendapatan petani, penguatan kelembagaan petani, peningkatan akses permodalan, dan pengembangan agribisnis berkelanjutan

4.5 Model Kemitraan
Model kemitraan yang digunakan antara Poktan Barokah dengan PT Pioneer menggunakan model Inti- Plasma. PT Pioneer menyediakan sarana produksi seperti benih jagung yang akan ditanam, pupuk ZA plus, gramaxon, dan amistar top. Sedangkan petani Poktan Barokah sebagai plasma menanam dan merawat jagung sesuai dengan standar. Hasil benih atau jagung yang sudah di panen nantinya akan disetor ke PT Pioneer dengan harga yang sudah disepakati yaitu Rp. 8550/kg. Hal ini sesuai dengan model atau pola kemitraan menurut Kementerian Pertanian (2021), bahwa pola Inti-Plasma yaitu perusahaan bertindak sebagai inti yang mengatur, membimbing, dan menampung hasil produksi, sementara poktan sebagai plasma yang melakukan kegiatan produksi di lahan milik petani

4.6 Kelebihan Dan Kekurangan Kemitraan
Pada model kemitraan seperti inti-plasma atau kontrak produksi memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan diantaranya:
a. Kelebihan
· Petani Poktan Barokah tidak khawatir tentang pemasaran hasil karena PT Pioneer siap membeli benih (jagung yang sudah dipanen) dengan harga yang sudah disepakati diawal perjanjian yakni Rp. 8550/kg.
· Petani Poktan Barokah mendapatkan pendampingan teknis selama berbudidaya dari PL Jagung yang disediakan oleh PT Pioneer 
· Petani Poktan Barokah mendapatkan bibit, pupuk, pestisida, bahkan modal kerja dari PT Pioneer
· Karena mengikuti standar teknis pembenihan, kualitas benih yang dihasilkan Petani Poktan Barokah lebih tinggi
· Harga jual benih (jagung yang dipanen) lebih tinggi dari jagung konsumsi biasa, sehingga keuntungan lebih besar 
· Risiko kegagalan panen dapat diminimalkan melalui pendampingan intensif yang diperoleh dar PT Pioneer
b. Kekurangan
· Petani Poktan Barokah menjadi terlalu bergantung pada PT Pioneer untuk pemasaran dan input
· PT Pioneer memiliki posisi lebih dominan dan bisa menetapkan harga atau syarat yang kurang menguntungkan.
· Petani Poktan Barokah harus mengikuti standar teknis dan jadwal ketat dari PT Pioneer, sehingga kurang fleksibel dalam mengelola lahannya.
Hal ini sesuai pendapat (Dirjen Tanaman Pangan, 2021) tantangan dalam kemitraan antara lain ketidakseimbangan kekuatan tawar, keterbatasan kapasitas teknis Poktan, ketergantungan pada Perusahaan, dan ketidaksesuaian jadwal dan modal.

4.7 [bookmark: _Toc197501659]Pendapatan Usahatani Jagung Pembenihan Milik Pak Mustofa
Pendapatan usahatani tanaman jagung Pioneer jenis 46 di lahan milik Pak Mustofa Poktan Barokah Kelurahan Beru adalah sebagai berikut:




1. Biaya Tetap
Biaya tetap selama budidaya jagung pembenihan antara lain:
	No
	Kebutuhan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Total harga (Rp)

	1
	Sewa lahan
	1
	MT
	2.500.000
	2.500.000

	
	
	
	
	TOTAL
	     2.500.000


Tabel 2. Biaya Tetap

Biaya tetap pada budidaya jagung pembenihan PT Pioneer milik Pak Mustofa adalah sebesar Rp.2.500.000.

2. Biaya Variabel
	No
	Nama Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga (Rp)
	Total (Rp)

	1
	NPK Mutiara
	10
	Kg
	15.000
	150.000

	2
	Sidamentrin
	1
	Botol
	40.000
	40.000

	3
	Amistra Top
	250
	Mili Liter
	180.000
	180.000

	4
	Pupuk UREA
	4
	Sak
	112.500
	450.000

	5
	Pupuk NPK
	4
	Sak
	115.000
	460.000

	6
	Gandewa
	2
	Botol
	140.000
	280.000

	7
	Ultradaf
	1
	Kg
	55.000
	55.000

	8
	Proklim
	1
	Botol
	40.000
	40.000

	9
	Gramaxon
	2
	Liter
	75.000
	150.000

	2
	Olah Lahan
	0.35
	ha
	300.000/0.14 ha
	750.000

	3
	Ongkos potong rumput
	1.5
	hari
	100.000
	150.000

	4
	Biaya Tanam
	0.35
	ha
	100.000/0.14 ha
	250.000

	5
	Ongkos penyemprotan gulma
	2
	hari
	100.000
	200.000

	6
	Ongkos Pemupupukan
	2
	hari
	100.000
	200.000

	7
	Ongkos penyemprotan insektisida dan fungisida
	2
	hari
	100.000
	200.000

	8
	Biaya pembuatan got keliling
	2
	hari
	100.000
	200.000

	9
	Ongkos cabut bunga
	0.35
	ha
	100.000/0.14 ha
	250.000

	10
	Biaya Panen
	17
	Kwintal
	50.000/kwintal
	850.000


Tabel 3. Biaya Variabel

Biaya variabel pada budidaya jagung pembenihan PT Pioneer milik Pak Mustofa adalah sebesar Rp.4.855.000.








3. Pendapatan dan Analisis Data
Pada saat panen diperoleh hasil sebanyak 1700 kg dengan harga Rp. 8550/kg maka diperoleh:

Pendapatan Kotor	= 1700 kg x Rp.8550
			= Rp14.535.000

a. Analisis biaya total
TC (total cost)	= VC + FC
			= Rp. 4.855.000 + Rp. 2.500.000
			= Rp. 7.355.000


b. Analisis R/C ratio

            Pendapatan
R/C	=    
		         	      TC

		       Rp. 14.535.000
		=
		       Rp. 7.355.000

		= 1,97

c. Analisis BEP Unit dalam Kg
Biaya variable per Kg
VC/Unit	= Rp. 4.855.000/ 1700 = Rp. 2855

   FC
BEP Unit	= 
		P – VC

	        		Rp. 2.500.000
	= 
		Rp. 8.550 - Rp. 2.855

			Rp. 2.500.000
	=   
			Rp. 5.695
	= 439 Kg

							    FC
BEP Rupiah 	= 	
     VC Unit
				
				        	    	       Rp. 2.500.000
				          = 
					   		Rp. 2.855

	     			          = Rp. 875,656
Artinya, untuk mencapai titik impas, petani harus menghasilkan minimal 439 kg jagung.
        				
d. Keuntungan per periode tanam
Laba = Total Pendapatan – Total Biaya operasional
	 = Rp. 14.535.000 - Rp. 7.355.000
 = Rp. 7.180.000

Berdasarkan analisis tersebut, usaha tani jagung dengan benih Pioneer di lahan Pak Mustofa Poktan Barokah Kelurahan Beru kecamatan Wlingi memperoleh laba bersih sebesar Rp 7.180.000, mempunyai R/C Ratio sebesar 1,97 yang menunjukkan kelayakan finansial tinggi, dan BEP berada pada titik aman, artinya dengan produktivitas lebih dari 439 kg, usaha sudah menguntungkan.
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